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Abstract 
This study aims to analyze the effectiveness, efficiency, and growth of Village Fund Allocation 
(VFA) in Panaragan Jaya Utama Village, Tulang Bawang Tengah District, from the 
perspective of Islamic economics. A descriptive quantitative approach was employed using 
Village Fund Allocation budget and realization data from 2022 to 2025, supported by 
documentation, observation, and interviews. Data were analyzed using effectiveness, efficiency, 
and growth ratios and interpreted based on the principles of Maqashid Sharia, including 
amanah (trustworthiness), justice, transparency, and maslahah (public welfare). The findings 
indicate that the effectiveness ratio ranged from 94% to 99%, categorizing Village Fund 
management as effective to highly effective, while the efficiency ratio reflected optimal use of public 
funds. However, the growth ratio fluctuated due to changes in fiscal policy. Overall, Village 
Fund management has generally complied with Islamic economic principles, although 
improvements in planning, supervision, transparency, and community economic empowerment 
are required to achieve sustainable village development and enhance public welfare. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas, efisiensi, dan pertumbuhan Alokasi Dana 

Desa (ADD) di Desa Panaragan Jaya Utama, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, dalam 

perspektif ekonomi syariah. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

memanfaatkan data anggaran dan realisasi ADD periode 2022–2025 yang diperoleh melalui 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. Analisis dilakukan menggunakan rasio efektivitas, 

efisiensi, dan pertumbuhan, kemudian diinterpretasikan berdasarkan prinsip Maqashid 

Syariah yang meliputi amanah, keadilan, transparansi, dan kemaslahatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat efektivitas pengelolaan ADD berada pada kisaran 94%–99% 

sehingga tergolong efektif hingga sangat efektif, sedangkan efisiensi menunjukkan penggunaan 

anggaran yang optimal. Namun, pertumbuhan ADD mengalami fluktuasi akibat perubahan 

kebijakan fiskal. Secara keseluruhan, pengelolaan ADD telah mencerminkan prinsip ekonomi 

syariah, meskipun diperlukan peningkatan pada aspek perencanaan, pengawasan, 

transparansi, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat agar pengelolaan dana desa lebih 

berkelanjutan dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan desa merupakan salah satu prioritas utama dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara merata di Indonesia (Sri Handini, 2019). Desa tidak lagi 

dipandang sebagai objek pembangunan, melainkan sebagai subjek yang memiliki kewenangan 

untuk mengelola potensi dan sumber daya yang dimilikinya (Rifa’i, Susanto, Munawir, 

Marfudin, & Amma, 2022). Hal ini sejalan dengan kebijakan desentralisasi yang memberikan 

otonomi lebih luas kepada pemerintah desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat. Salah satu bentuk nyata dari kebijakan tersebut adalah adanya Alokasi 

Dana Desa (ADD) yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), 

yang bertujuan untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan desa, pembangunan, 

pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat (Lestari, Zahrraein, Alifia, & 

Aksin, 2026). 

Alokasi Dana Desa memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong 

percepatan pembangunan di tingkat desa. Dana ini diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas infrastruktur, memperkuat kapasitas kelembagaan desa, serta mendorong 

kemandirian ekonomi masyarakat (Hendratno & Susanto, 2024) . Namun demikian, besarnya 

dana yang dikucurkan juga menuntut adanya pengelolaan yang baik, transparan, akuntabel, 

serta sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola yang efektif dan efisien. Tanpa pengelolaan 

yang optimal, ADD berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan seperti penyalahgunaan 

dana, ketidaktepatan sasaran program, serta rendahnya dampak terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

Efektivitas dan efisiensi menjadi dua indikator penting dalam menilai keberhasilan 

pengelolaan Alokasi Dana Desa. Efektivitas berkaitan dengan sejauh mana realisasi anggaran 

mampu mencapai target yang telah ditetapkan, sedangkan efisiensi berhubungan dengan 

kemampuan pemerintah desa dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal 

tanpa pemborosan. Selain itu, aspek pertumbuhan juga menjadi indikator penting untuk 

melihat perkembangan alokasi dana dari tahun ke tahun, yang dapat mencerminkan dinamika 

kebijakan fiskal serta prioritas pembangunan desa (Lestari et al., 2026). 

Dalam praktiknya, pengelolaan ADD di berbagai daerah masih menghadapi sejumlah 

tantangan. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan kapasitas sumber daya manusia 

aparatur desa, lemahnya sistem pengawasan, serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

proses perencanaan dan pelaksanaan program. Hal ini dapat berdampak pada kurang 

optimalnya pemanfaatan dana desa, sehingga tujuan utama untuk meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat belum sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi 

yang komprehensif terhadap pengelolaan ADD, khususnya dalam aspek efektivitas, efisiensi, 

dan pertumbuhan. 

Di sisi lain, dalam perspektif ekonomi syariah, pengelolaan keuangan publik termasuk 

dana desa harus berlandaskan pada prinsip-prinsip keadilan (al-‘adl), kemaslahatan 

(maslahah), transparansi, dan amanah. Prinsip-prinsip tersebut menekankan bahwa setiap 

pengelolaan dana harus memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat serta 

menghindari praktik-praktik yang merugikan. Dalam konteks ini, ADD tidak hanya 

dipandang sebagai instrumen fiskal, tetapi juga sebagai sarana untuk mewujudkan 

kesejahteraan yang berkeadilan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Feliyani, 2021). 

Desa Panaragan Jaya Utama, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, merupakan salah 

satu desa yang menerima Alokasi Dana Desa secara rutin setiap tahunnya. Dana tersebut 

digunakan untuk berbagai program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Namun, 

seperti halnya desa-desa lainnya, pengelolaan ADD di desa ini juga perlu dievaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat efektivitas, efisiensi, dan pertumbuhan anggaran yang telah 

dicapai. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa dana yang dikelola benar-benar 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. 

Berdasarkan data anggaran dan realisasi ADD periode 2022–2025, terdapat variasi 

dalam tingkat efektivitas, efisiensi, dan pertumbuhan yang menunjukkan adanya dinamika 

dalam pengelolaan dana desa. Misalnya, terdapat tahun-tahun tertentu di mana realisasi 

anggaran hampir mencapai target, namun pada tahun lainnya terjadi penurunan pertumbuhan 

alokasi dana. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum pengelolaan ADD telah 

berjalan dengan baik, masih terdapat ruang untuk perbaikan, khususnya dalam aspek 

perencanaan dan pengendalian anggaran. 

Lebih lanjut, penting untuk mengkaji pengelolaan ADD tidak hanya dari sisi teknis 

keuangan, tetapi juga dari perspektif ekonomi syariah. Hal ini mengingat bahwa prinsip-

prinsip syariah memberikan landasan etis dan moral dalam pengelolaan keuangan publik. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai syariah, diharapkan pengelolaan ADD dapat lebih 

berorientasi pada keadilan sosial, pemerataan kesejahteraan, serta peningkatan kualitas hidup 

masyarakat secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna menganalisis efektivitas, efisiensi, dan pertumbuhan Alokasi Dana Desa di 

Desa Panaragan Jaya Utama dalam perspektif ekonomi syariah.  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis, khususnya dalam meningkatkan kualitas pengelolaan dana desa serta 

menjadi referensi bagi pemerintah desa dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat dan 

berkelanjutan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat efektivitas, 

efisiensi, dan pertumbuhan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Panaragan Jaya Utama 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah periode 2022–2025 serta bagaimana pengelolaannya 

ditinjau dari perspektif ekonomi syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mengukur tingkat efektivitas, efisiensi, dan pertumbuhan ADD serta mengevaluasi 

kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti keadilan, kemaslahatan, dan 

amanah. Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 

teoritis sebagai referensi dalam pengembangan kajian ekonomi syariah khususnya dalam 

pengelolaan keuangan desa, serta secara praktis sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi bagi 

pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas pengelolaan Alokasi Dana Desa agar lebih 

optimal, transparan, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai syariah 

yang bertujuan mencapai kesejahteraan (falah) melalui distribusi yang adil dan beretika. 

Menurut Ubaidillah dan Ulum, konsep utama dalam ekonomi Islam adalah keadilan 

distributif, yaitu setiap individu memperoleh hak sesuai kontribusinya tanpa adanya 

eksploitasi . Selain itu, prinsip kemaslahatan (maslahah) menjadi dasar dalam setiap aktivitas 

ekonomi, di mana kebijakan ekonomi harus memberikan manfaat luas bagi Masyarakat 

(Asy’ari, 2022). Konsep Sejahtera menegaskan bahwa maslahah merupakan prinsip 

fundamental dalam ekonomi Islam yang berperan dalam mewujudkan kesejahteraan dan 

keberlanjutan sosial (Islam et al., 2020) . Dengan demikian, ekonomi Islam tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada nilai moral, keadilan, dan keseimbangan sosial. 

Selain prinsip keadilan dan kemaslahatan, ekonomi Islam juga menekankan 

pentingnya prinsip amanah dan tanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya. Konsep 

amanah dalam ekonomi Islam mengharuskan setiap pengelola keuangan publik untuk 

bertindak jujur, transparan, dan bertanggung jawab terhadap penggunaan dana yang 

dipercayakan kepadanya (Iwannudin, Hasanah, & Nuryani, 2024). Hal ini menjadi sangat 

relevan dalam konteks pengelolaan dana desa, di mana aparatur desa memiliki kewajiban 

moral dan spiritual untuk memastikan bahwa dana yang dikelola benar-benar digunakan 



Analisis Efektivitas, Efisiensi, Dan Pertumbuhan Alokasi Dana Desa Dalam Perspektif Ekonomi Syariah : 

Studi Pada Desa Panaragan Jaya Utama|Supriyanto, Finny Ligery, M. Agus Mushodiq 

116 | EKSYDA: Jurnal Studi Ekonomi Syariah, Vol. 6| Nomor 2 

 

untuk kepentingan masyarakat. Dengan adanya prinsip amanah, diharapkan pengelolaan 

keuangan dapat terhindar dari praktik korupsi, penyalahgunaan wewenang, serta 

ketidakadilan dalam distribusi. 

Besarnya anggaran Alokasi Dana Desa (ADD) yang terus meningkat setiap tahun 

menjadikan pengelolaannya sebagai salah satu isu strategis dalam tata kelola keuangan publik 

di Indonesia. Meskipun pemerintah telah menetapkan berbagai regulasi mengenai 

pengelolaan Dana Desa yang berorientasi pada prinsip transparansi, akuntabilitas, efektivitas, 

dan efisiensi, berbagai hasil evaluasi masih menunjukkan adanya permasalahan seperti 

ketidaktepatan sasaran program, rendahnya kualitas perencanaan, lemahnya pengawasan, 

serta belum optimalnya dampak Dana Desa terhadap peningkatan kesejahteraan Masyarakat 

(YANI, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan Dana Desa 

tidak hanya diukur dari besarnya anggaran yang terserap, tetapi juga dari kemampuan 

pemerintah desa dalam mengelola dana secara efektif, efisien, berkelanjutan, dan sesuai 

dengan tujuan pembangunan desa. 

Dalam perspektif ekonomi syariah, pengelolaan keuangan publik tidak hanya 

menekankan aspek administratif, tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai amanah, keadilan 

(al-'adl), kemaslahatan (maslahah), transparansi, dan akuntabilitas (Suardi, 2021). Oleh karena 

itu, evaluasi terhadap pengelolaan Alokasi Dana Desa menjadi penting untuk memastikan 

bahwa penggunaan dana publik tidak hanya memenuhi indikator kinerja keuangan, tetapi 

juga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat serta mendukung tercapainya kesejahteraan 

yang berkeadilan. Dengan demikian, penelitian mengenai efektivitas, efisiensi, dan 

pertumbuhan Alokasi Dana Desa dalam perspektif ekonomi syariah memiliki urgensi yang 

tinggi baik secara akademik maupun praktis sebagai dasar penyusunan kebijakan pengelolaan 

keuangan desa yang lebih berkualitas. 

Lebih lanjut, ekonomi Islam juga mengedepankan konsep keseimbangan (tawazun) 

antara kepentingan individu dan kepentingan sosial. Hal ini menjelaskan bahwa 

keseimbangan dalam ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan harmoni antara 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan, sehingga tidak terjadi kesenjangan 

sosial yang tinggi. Dalam konteks pembangunan desa, prinsip ini mengarahkan agar 

penggunaan dana desa tidak hanya berfokus pada pembangunan fisik semata, tetapi juga pada 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian, 

implementasi nilai-nilai ekonomi Islam dalam pengelolaan dana desa diharapkan mampu 

menciptakan pembangunan yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan. 
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Pengelolaan Dana Desa 

Pengelolaan dana desa merupakan proses yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

hingga pertanggungjawaban penggunaan dana untuk pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat. Menurut efektivitas pengelolaan dana desa dapat diukur dari tingkat realisasi 

anggaran terhadap target yang telah ditetapkan, dan dalam praktiknya masih ditemukan 

kategori “cukup efektif” di beberapa desa (Nurbaiti & Trisnawati., 2022). Sementara itu,  

pengelolaan dana desa secara administratif telah sesuai regulasi, namun belum optimal dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat karena masih dominan pada pembangunan fisik (Amalia 

& Rama, 2023) . Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa perlu ditingkatkan tidak 

hanya dari sisi administratif, tetapi juga dari aspek kualitas program dan dampaknya terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Selain aspek efektivitas, pengelolaan dana desa juga sangat dipengaruhi oleh tingkat 

transparansi dan akuntabilitas yang diterapkan oleh pemerintah desa. Transparansi dalam 

pengelolaan dana desa dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat serta mendorong 

partisipasi aktif dalam proses Pembangunan (Amalia & Rama, 2023). Transparansi 

diwujudkan melalui keterbukaan informasi anggaran, pelaksanaan musyawarah desa, serta 

penyampaian laporan keuangan secara berkala. Dengan adanya transparansi, masyarakat 

dapat turut mengawasi penggunaan dana desa sehingga meminimalkan potensi 

penyimpangan. 

Selanjutnya, partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan pengelolaan dana desa. Menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program desa dapat meningkatkan efektivitas penggunaan 

dana serta memastikan bahwa program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Partisipasi ini dapat dilakukan melalui forum musyawarah desa, pengawasan langsung, serta 

kontribusi dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan. Dengan demikian, pengelolaan dana 

desa tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah desa, tetapi juga melibatkan seluruh 

elemen Masyarakat. 

Di sisi lain, kualitas sumber daya manusia aparatur desa juga menjadi faktor penentu 

dalam pengelolaan dana desa. Keterbatasan kapasitas aparatur desa dalam bidang 

administrasi dan keuangan sering menjadi kendala dalam pengelolaan dana desa yang optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi melalui pelatihan, pendampingan, serta 

penguatan sistem pengawasan. Dengan adanya sumber daya manusia yang kompeten, 
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pengelolaan dana desa diharapkan dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan 

prinsip tata kelola yang baik (Amin, Munawarah, & Mahdalina, 2024). 

Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama pembangunan yang mencakup 

aspek ekonomi, sosial, dan spiritual. Dalam perspektif ekonomi Islam, kesejahteraan tidak 

hanya diukur dari peningkatan pendapatan, tetapi juga dari tercapainya kemaslahatan dan 

keadilan sosial, menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan melalui pemberdayaan ekonomi, meskipun implementasinya 

belum optimal (Hendratno & Susanto, 2024). Selain itu, konsep maslahah dalam ekonomi 

Islam menegaskan bahwa kesejahteraan masyarakat harus mencakup manfaat kolektif dan 

berkelanjutan, bukan hanya keuntungan individu . Oleh karena itu, kesejahteraan dalam 

penelitian ini dipahami sebagai hasil dari pengelolaan dana desa yang mampu meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. 

Selain itu, kesejahteraan masyarakat juga erat kaitannya dengan pemerataan 

pembangunan yang dilakukan secara berkelanjutan, pembangunan yang berorientasi pada 

kesejahteraan tidak hanya menekankan pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada 

distribusi hasil pembangunan yang adil di seluruh lapisan masyarakat. Dalam konteks dana 

desa, hal ini berarti bahwa setiap program yang dilaksanakan harus mampu menjangkau 

seluruh kelompok masyarakat, termasuk kelompok rentan seperti masyarakat miskin, 

perempuan, dan pelaku usaha kecil (Sri Handini, 2019). Dengan demikian, kesejahteraan yang 

dihasilkan bersifat inklusif dan tidak menimbulkan kesenjangan sosial. 

Selanjutnya, indikator kesejahteraan masyarakat juga dapat dilihat dari peningkatan 

kualitas hidup yang mencakup akses terhadap pendidikan, kesehatan, serta infrastruktur 

dasar, menyatakan bahwa pengelolaan dana desa yang tepat sasaran dapat meningkatkan 

kualitas layanan publik di desa, seperti pembangunan jalan, fasilitas kesehatan, dan sarana 

pendidikan(Amin et al., 2024) . Peningkatan fasilitas tersebut secara langsung maupun tidak 

langsung akan berdampak pada peningkatan produktivitas masyarakat serta kualitas sumber 

daya manusia. Oleh karena itu, kesejahteraan masyarakat tidak hanya diukur dari aspek 

ekonomi, tetapi juga dari peningkatan kualitas hidup secara menyeluruh. 

Lebih lanjut, dalam perspektif ekonomi Islam, kesejahteraan masyarakat juga 

mencakup dimensi spiritual dan moral, menjelaskan bahwa kesejahteraan yang hakiki adalah 

keseimbangan antara kebutuhan material dan spiritual, yang tercermin dalam kehidupan yang 

harmonis, adil, dan beretika. Dalam konteks pengelolaan dana desa, nilai-nilai seperti 
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kejujuran, amanah, dan tanggung jawab menjadi landasan penting dalam menciptakan 

kesejahteraan yang berkelanjutan. Dengan demikian, pengelolaan dana desa yang 

berlandaskan prinsip ekonomi Islam diharapkan tidak hanya meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, tetapi juga membangun karakter sosial yang lebih baik. 

Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan alat analisis yang digunakan untuk menilai kinerja 

pengelolaan keuangan, termasuk dalam konteks dana desa. Rasio efektivitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan dalam mencapai target anggaran, sedangkan rasio efisiensi 

menunjukkan kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal (Amalia & 

Rama, 2023). Dalam penelitian terkait pengelolaan dana publik, menyatakan bahwa 

efektivitas dan efisiensi menjadi indikator penting dalam menilai transparansi dan kinerja 

pengelolaan dana. 

Selain itu, rasio pertumbuhan digunakan untuk melihat perkembangan alokasi dana 

dari tahun ke tahun. Dengan menggunakan rasio-rasio ini, kinerja keuangan desa dapat 

dianalisis secara lebih objektif dan terukur. Selain rasio efektivitas dan efisiensi, analisis rasio 

keuangan juga dapat diperkuat dengan melihat konsistensi antara perencanaan dan realisasi 

anggaran, kesesuaian antara rencana anggaran dan pelaksanaannya mencerminkan kualitas 

perencanaan keuangan yang baik (Lestari et al., 2026). Ketidaksesuaian yang signifikan dapat 

mengindikasikan adanya kelemahan dalam proses perencanaan, baik dari sisi estimasi 

kebutuhan maupun penentuan prioritas program. Oleh karena itu, evaluasi rasio keuangan 

tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur kinerja, tetapi juga sebagai dasar untuk perbaikan 

perencanaan anggaran di masa mendatang. 

Selanjutnya, rasio keuangan juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi risiko 

dalam pengelolaan dana desa, menyatakan bahwa analisis rasio keuangan mampu 

memberikan gambaran awal mengenai kemungkinan terjadinya pemborosan anggaran atau 

ketidakefisienan dalam pelaksanaan program (Nurmalasari & Supriyadi, 2015). Dengan 

demikian, pemerintah desa dapat melakukan langkah antisipatif untuk mengurangi risiko 

tersebut melalui penguatan pengawasan dan pengendalian internal. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa setiap penggunaan dana benar-benar memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat. Di samping itu, penggunaan rasio keuangan dalam pengelolaan dana desa juga 

berperan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, penyajian laporan keuangan 

yang disertai dengan analisis rasio akan memudahkan masyarakat dalam memahami kinerja 

keuangan desa secara lebih sederhana dan informatif. 
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Transparansi ini akan mendorong partisipasi masyarakat dalam mengawasi 

penggunaan dana desa serta meningkatkan kepercayaan terhadap pemerintah desa. Dengan 

demikian, rasio keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis internal, tetapi juga 

sebagai sarana komunikasi publik (Astuti, Nefindia, & Syafira, 2026). Lebih lanjut, dalam 

perspektif ekonomi syariah, penggunaan rasio keuangan juga harus mencerminkan nilai-nilai 

keadilan dan kemaslahatan. Hal ini menegaskan bahwa pengukuran kinerja keuangan tidak 

hanya berfokus pada aspek kuantitatif, tetapi juga harus mempertimbangkan dampak sosial 

yang dihasilkan. Oleh karena itu, analisis rasio keuangan dalam pengelolaan dana desa perlu 

dikombinasikan dengan penilaian terhadap manfaat yang dirasakan masyarakat. Dengan 

pendekatan ini, pengelolaan keuangan desa tidak hanya dinilai dari efisiensi dan 

efektivitasnya, tetapi juga dari kontribusinya dalam mewujudkan kesejahteraan yang 

berkeadilan dan berkelanjutan. 

Penelitian Relevan 

Penelitian mengenai efektivitas pengelolaan Dana Desa telah banyak dilakukan 

dengan berbagai pendekatan, dan menemukan bahwa pengelolaan Dana Desa di beberapa 

wilayah Indonesia berada pada kategori cukup efektif, namun masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama pada aspek perencanaan dan kualitas sumber daya manusia. Penelitian 

tersebut lebih menitikberatkan pada pengukuran efektivitas berdasarkan realisasi anggaran 

tanpa mengintegrasikan perspektif ekonomi syariah sebagai dasar evaluasi pengelolaan dana 

public (Nurbaiti & Trisnawati., 2022). 

Penelitian mengkaji efektivitas pengelolaan Dana Desa dalam perspektif ekonomi 

syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip syariah seperti amanah, 

keadilan, dan kemaslahatan telah mulai diterapkan dalam tata kelola Dana Desa. Akan tetapi, 

penelitian tersebut hanya berfokus pada efektivitas pengelolaan tanpa mengukur aspek 

efisiensi dan pertumbuhan anggaran secara kuantitatif sehingga belum memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kinerja pengelolaan Dana Desa (Feliyani, 2021). 

Sementara itu meneliti efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan publik dalam 

perspektif ekonomi syariah. Penelitian tersebut menegaskan bahwa indikator efektivitas dan 

efisiensi harus disertai dengan implementasi nilai amanah, transparansi, dan akuntabilitas. 

Namun demikian, objek penelitian masih berada pada lingkup keuangan publik secara umum 

dan belum secara spesifik mengkaji pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) (Amalia & Rama, 

2023). 
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Berdasarkan berbagai penelitian tersebut dapat dipahami bahwa kajian mengenai 

pengelolaan Dana Desa masih didominasi oleh pengukuran efektivitas atau implementasi tata 

kelola secara parsial. Penelitian ini hadir untuk melengkapi penelitian sebelumnya dengan 

mengintegrasikan tiga indikator kinerja keuangan, yaitu efektivitas, efisiensi, dan 

pertumbuhan Alokasi Dana Desa sekaligus mengevaluasinya menggunakan perspektif 

ekonomi syariah melalui prinsip amanah, keadilan, kemaslahatan, dan transparansi. 

Meskipun penelitian mengenai pengelolaan Dana Desa telah banyak dilakukan, masih 

terdapat beberapa kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, 

sebagian besar penelitian sebelumnya hanya mengukur efektivitas atau akuntabilitas 

pengelolaan Dana Desa, sedangkan aspek efisiensi dan pertumbuhan anggaran belum 

dianalisis secara simultan. Padahal ketiga indikator tersebut merupakan ukuran penting dalam 

mengevaluasi kinerja pengelolaan keuangan desa secara komprehensif. 

Kedua, penelitian terdahulu umumnya menggunakan pendekatan administrasi publik 

atau akuntansi sektor publik, sehingga dimensi nilai-nilai Islam seperti amanah, keadilan (al-

'adl), kemaslahatan (maslahah), transparansi, dan tanggung jawab belum dijadikan kerangka 

analisis utama. Padahal pengelolaan Dana Desa tidak hanya dituntut memenuhi aspek 

administratif, tetapi juga harus mencerminkan tata kelola yang sesuai dengan prinsip ekonomi 

syariah. 

Ketiga, penelitian sebelumnya masih banyak dilakukan pada berbagai daerah di 

Indonesia dengan karakteristik yang berbeda-beda, sedangkan kajian mengenai pengelolaan 

Alokasi Dana Desa di Desa Panaragan Jaya Utama, Kecamatan Tulang Bawang Tengah 

masih sangat terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan penelitian yang 

mampu memberikan gambaran empiris mengenai kinerja pengelolaan ADD pada wilayah 

tersebut. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 

mengintegrasikan analisis rasio efektivitas, efisiensi, dan pertumbuhan Alokasi Dana Desa 

periode 2022–2025 yang kemudian dievaluasi menggunakan perspektif ekonomi syariah 

berdasarkan prinsip amanah, keadilan, kemaslahatan, dan transparansi. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian 

ekonomi syariah sektor publik sekaligus menjadi rekomendasi praktis bagi pemerintah desa 

dalam meningkatkan kualitas tata kelola Dana Desa. 

METODE 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif (Rasyid, 2022). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis kinerja pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) melalui perhitungan rasio 

keuangan, sedangkan pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis kondisi pengelolaan ADD di Desa Panaragan Jaya Utama, Kecamatan Tulang 

Bawang Tengah. Penelitian ini juga mengintegrasikan perspektif ekonomi syariah sebagai 

dasar dalam menilai apakah pengelolaan dana desa telah sesuai dengan prinsip-prinsip 

keadilan, kemaslahatan, amanah, dan transparansi. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Panaragan Jaya Utama dengan menggunakan data 

Alokasi Dana Desa periode tahun 2022 hingga 2025. Jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif yang bersumber dari data primer dan data sekunder (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I 

Made Suraharta, 2024). Data primer diperoleh melalui wawancara dengan aparatur desa serta 

observasi langsung terhadap proses pengelolaan dana desa. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari dokumen resmi seperti Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), 

laporan realisasi anggaran, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi dokumentasi, wawancara, dan 

observasi (Abdul Mukhyi, 2023). Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan laporan 

keuangan desa yang berkaitan dengan ADD, wawancara dilakukan untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai pengelolaan dana desa, sedangkan observasi dilakukan untuk 

melihat secara langsung pelaksanaan pengelolaan dana di lapangan. Teknik ini digunakan agar 

data yang diperoleh lebih lengkap, akurat, dan dapat mendukung proses analisis secara 

menyeluruh. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rasio keuangan yang meliputi 

rasio efektivitas, efisiensi, dan pertumbuhan. Rasio efektivitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemerintah desa dalam merealisasikan anggaran sesuai target, rasio efisiensi 

digunakan untuk menilai optimalisasi penggunaan dana, sedangkan rasio pertumbuhan 

digunakan untuk melihat perkembangan alokasi dana dari tahun ke tahun. Hasil analisis 

tersebut kemudian diinterpretasikan secara deskriptif dan dikaji dalam perspektif ekonomi 

syariah untuk menilai kesesuaian pengelolaan ADD dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kinerja pengelolaan dana desa. 

Hasil perhitungan setiap rasio kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

penilaian yang berlaku dan selanjutnya dianalisis menggunakan perspektif ekonomi syariah 

dengan mengacu pada prinsip amanah, keadilan, kemaslahatan, transparansi, dan 

akuntabilitas. 
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Rasio Efektivitas: digunakan untuk mengukur kemampuan pemerintah desa dalam 

merealisasikan target Alokasi Dana Desa yang telah ditetapkan dalam APBDes. 

Rumus yang digunakan 

         Rasio Efektivitas =  

 

Rasio Efisiensi : digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan anggaran dalam 

pelaksanaan program Alokasi Dana Desa. 

Rumus yang digunakan 

    Rasio Efisensi   = 

 

Semakin kecil nilai rasio efisiensi menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran semakin 

efisien. 

Rasio Pertumbuhan : digunakan untuk mengetahui perkembangan Alokasi Dana Desa dari 

satu periode ke periode berikutnya. 

Rumus yang digunakan 

 

 Rasio Pertumbuhan = 

Keterangan: 

• ADDₜ = Realisasi atau alokasi Dana Desa pada tahun berjalan.  

• ADDₜ₋₁ = Realisasi atau alokasi Dana Desa pada tahun sebelumnya.  

Apabila hasil perhitungan menunjukkan nilai positif, maka terjadi pertumbuhan Alokasi 

Dana Desa dibandingkan tahun sebelumnya. Sebaliknya, apabila bernilai negatif 

menunjukkan adanya penurunan alokasi dana pada periode tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data Alokasi Dana Desa (ADD) Tahun 2022–2025 

Tabel 1 Target dan Realisasi Alokasi Dana Desa 

Tahun Target ADD (Rp) Realisasi ADD (Rp) Selisih (Rp) 

2022 1.250.000.000 1.180.000.000 70.000.000 

2023 1.300.000.000 1.255.000.000 45.000.000 

2024 1.400.000.000 1.387.000.000 13.000.000 

2025 1.350.000.000 1.323.000.000 27.000.000 

Realisasi Penerimaan ADD 
X 100% 

Target Penerimaan ADD 

Realisasi Penerimaan ADD 
X 100% 

Target Penerimaan ADD 

ADDt  ─ ADDt-1 

X 100% 
         ADDt-1 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa 

Panaragan Jaya Utama selama periode 2022–2025 secara umum telah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Berdasarkan data anggaran dan 

realisasi, pemerintah desa mampu merealisasikan sebagian besar program yang telah 

direncanakan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan adanya komitmen aparatur desa dalam 

mengelola dana desa untuk mendukung pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio efektivitas, diketahui bahwa tingkat efektivitas 

pengelolaan ADD berada pada kisaran 94% hingga 99%. Nilai ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana desa tergolong dalam kategori efektif hingga sangat efektif. Tingginya 

tingkat efektivitas ini mencerminkan bahwa realisasi anggaran hampir seluruhnya sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan dalam APBDes, sehingga program-program 

pembangunan desa dapat terlaksana dengan baik. 

Pada tahun 2022, tingkat efektivitas berada pada kategori efektif dengan realisasi 

anggaran yang mendekati target yang telah direncanakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perencanaan dan pelaksanaan anggaran pada tahun tersebut telah berjalan dengan cukup 

baik. Program-program yang dilaksanakan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, 

terutama dalam bidang pembangunan infrastruktur dan pelayanan dasar. 

Selanjutnya, pada tahun 2023 terjadi peningkatan tingkat efektivitas yang 

menunjukkan perbaikan dalam pengelolaan ADD. Peningkatan ini dipengaruhi oleh semakin 

baiknya perencanaan anggaran serta koordinasi antara aparatur desa dan masyarakat. Namun 

demikian, terdapat beberapa kendala yang masih dihadapi, seperti keterlambatan dalam 

pelaksanaan program yang disebabkan oleh faktor teknis di lapangan. 

Pada tahun 2024, tingkat efektivitas mencapai kategori sangat efektif dengan 

persentase mendekati 100%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh anggaran yang 

direncanakan dapat direalisasikan dengan baik. Keberhasilan ini tidak terlepas dari 

peningkatan kapasitas aparatur desa serta adanya dukungan dari masyarakat dalam 

pelaksanaan program pembangunan desa. 

Sementara itu, pada tahun 2025 tingkat efektivitas masih berada pada kategori sangat 

efektif meskipun mengalami sedikit penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan 

ini disebabkan oleh adanya perubahan kebijakan anggaran serta penyesuaian prioritas 

program pembangunan. Meskipun demikian, secara keseluruhan pengelolaan ADD tetap 

menunjukkan kinerja yang baik. 
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Dari sisi efisiensi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan ADD di Desa 

Panaragan Jaya Utama tergolong efisien. Hal ini ditunjukkan oleh penggunaan anggaran yang 

tidak melebihi batas yang telah ditetapkan serta minimnya pemborosan dalam pelaksanaan 

program. Pemerintah desa mampu mengalokasikan dana secara optimal sehingga 

menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Namun demikian, analisis pertumbuhan ADD menunjukkan adanya fluktuasi selama 

periode penelitian. Pada tahun 2023 terjadi penurunan pertumbuhan dibandingkan tahun 

2022, yang menunjukkan adanya pengurangan alokasi dana atau perubahan kebijakan fiskal. 

Selanjutnya, pada tahun 2024 terjadi peningkatan pertumbuhan yang cukup signifikan, 

sebelum kembali mengalami penurunan pada tahun 2025. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa 

alokasi dana desa sangat dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah daerah dan kondisi fiskal. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar penggunaan ADD 

masih difokuskan pada pembangunan fisik seperti infrastruktur desa. Meskipun 

pembangunan fisik penting, namun alokasi untuk pemberdayaan masyarakat masih perlu 

ditingkatkan agar dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan ADD di Desa Panaragan Jaya Utama telah berjalan dengan cukup baik dari sisi 

efektivitas dan efisiensi, namun masih perlu perbaikan dalam aspek pertumbuhan dan 

pemerataan penggunaan dana. Dengan adanya evaluasi ini, diharapkan pemerintah desa dapat 

meningkatkan kualitas pengelolaan ADD sehingga mampu memberikan manfaat yang lebih 

optimal bagi masyarakat serta mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Pembahasan 

Pembahasan sebaiknya tidak hanya menjelaskan angka, tetapi juga membandingkan 

hasil penelitian dengan penelitian terdahulu. Misalnya, capaian efektivitas sebesar 94,40%–

99,07% menunjukkan bahwa pengelolaan ADD di Desa Panaragan Jaya Utama berada pada 

kategori efektif hingga sangat efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurbaiti et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa efektivitas Dana Desa dipengaruhi oleh kualitas perencanaan 

anggaran dan kemampuan aparatur desa dalam merealisasikan program pembangunan. 

Namun, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih komprehensif karena tidak hanya 

mengukur efektivitas, tetapi juga efisiensi dan pertumbuhan ADD dalam perspektif ekonomi 

syariah. 

Dari perspektif ekonomi syariah, efektivitas dan efisiensi tersebut mencerminkan 

implementasi nilai amanah melalui penggunaan anggaran sesuai perencanaan, keadilan (al-
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'adl) melalui distribusi program kepada masyarakat, serta maslahah melalui pembangunan 

yang memberikan manfaat bagi masyarakat desa. Meskipun demikian, hasil rasio 

pertumbuhan yang berfluktuasi menunjukkan perlunya penguatan perencanaan anggaran 

jangka menengah dan peningkatan program pemberdayaan ekonomi masyarakat agar 

penggunaan ADD tidak hanya berorientasi pada pembangunan fisik, tetapi juga mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan sesuai prinsip maqashid 

syariah. 

Dalam penelitian ini, prinsip amanah diukur melalui tingkat kesesuaian antara target 

Alokasi Dana Desa (ADD) dengan realisasi anggaran, kepatuhan terhadap ketentuan 

APBDes, serta ketepatan penggunaan dana sesuai program yang telah ditetapkan. Semakin 

tinggi tingkat realisasi anggaran terhadap target tanpa adanya penyimpangan penggunaan 

dana, semakin tinggi pula implementasi prinsip amanah dalam pengelolaan ADD. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa rasio efektivitas pengelolaan ADD berada pada kategori efektif 

hingga sangat efektif, yang mengindikasikan bahwa pemerintah Desa Panaragan Jaya Utama 

telah menjalankan tanggung jawab pengelolaan dana sesuai amanat yang diberikan 

pemerintah dan masyarakat. 

Selain analisis dokumen keuangan, prinsip amanah juga diperkuat melalui hasil 

wawancara dengan aparatur desa yang menjelaskan bahwa seluruh pelaksanaan kegiatan 

mengacu pada APBDes, RKPDes, dan hasil musyawarah desa. Setiap perubahan kegiatan 

dilakukan melalui mekanisme yang telah ditetapkan sehingga penggunaan anggaran tetap 

dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun kepada masyarakat. 

Prinsip maslahah diukur berdasarkan manfaat yang diterima masyarakat dari 

penggunaan Alokasi Dana Desa. Indikator yang digunakan meliputi peningkatan 

pembangunan infrastruktur desa, kelancaran pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat, 

serta dukungan terhadap kegiatan ekonomi masyarakat. Semakin besar manfaat yang 

dirasakan masyarakat dari penggunaan ADD, semakin tinggi tingkat kemaslahatan yang 

dihasilkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar alokasi anggaran digunakan 

untuk pembangunan infrastruktur, peningkatan sarana pelayanan masyarakat, dan program 

pemberdayaan masyarakat desa. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemerintah desa dan 

tokoh masyarakat, program-program tersebut dinilai mampu meningkatkan akses pelayanan 

publik serta mendukung aktivitas ekonomi masyarakat sehingga sejalan dengan tujuan 
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maqashid syariah, yaitu mewujudkan kemaslahatan umum (jalb al-mashalih) dan mencegah 

kemudaratan (dar' al-mafasid). 

Berdasarkan perspektif Maqashid Syariah, pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di 

Desa Panaragan Jaya Utama dapat dinilai telah mengarah pada terwujudnya kemaslahatan 

(maslahah) melalui pemenuhan lima tujuan pokok syariat (al-dharuriyyat al-khams), yaitu 

menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan (hifz al-nasl), dan 

harta (hifz al-mal). Penilaian tersebut didasarkan pada hasil analisis efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan ADD yang menunjukkan bahwa anggaran telah dimanfaatkan untuk 

pembangunan infrastruktur, peningkatan pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat, serta 

kegiatan sosial yang memberikan manfaat bagi masyarakat desa. Prinsip amanah tercermin 

dari kesesuaian realisasi anggaran dengan perencanaan APBDes dan pertanggungjawaban 

pengelolaannya, sedangkan prinsip maslahah diukur melalui manfaat nyata yang dirasakan 

masyarakat berupa peningkatan akses pelayanan, pembangunan fasilitas umum, dan 

dukungan terhadap aktivitas ekonomi masyarakat. Selain itu, prinsip transparansi diwujudkan 

melalui penyampaian informasi anggaran dan pelaksanaan musyawarah desa sebagai bentuk 

partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, pengelolaan ADD 

tidak hanya menunjukkan kinerja keuangan yang efektif, tetapi juga memenuhi tujuan 

Maqashid Syariah karena mampu melindungi harta publik, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang berkeadilan, akuntabel, dan 

berorientasi pada kemaslahatan umum. 

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Panaragan Jaya Utama berada pada kategori efektif 

hingga sangat efektif. Hal ini menandakan bahwa pemerintah desa telah mampu 

merealisasikan anggaran sesuai dengan target yang telah direncanakan. Tingginya tingkat 

efektivitas ini mencerminkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan program yang cukup 

baik, sehingga program-program pembangunan desa dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas, hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

bahwa efektivitas mencerminkan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan. 

Tingkat efektivitas yang tinggi menunjukkan adanya kesesuaian antara perencanaan dan 

realisasi anggaran. Hal ini juga menunjukkan bahwa pemerintah desa memiliki kemampuan 

dalam menyusun perencanaan yang realistis dan dapat diimplementasikan dengan baik di 

lapangan. 
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Dari aspek efisiensi, pengelolaan ADD di desa tersebut juga menunjukkan kinerja 

yang baik. Penggunaan anggaran yang tidak melebihi batas yang telah ditetapkan 

menunjukkan bahwa pemerintah desa mampu mengelola sumber daya secara optimal. Hal 

ini sesuai dengan teori efisiensi yang menekankan pada penggunaan sumber daya secara 

hemat namun tetap menghasilkan output yang maksimal. Dengan demikian, pengelolaan 

dana desa tidak hanya efektif tetapi juga efisien. 

Namun demikian, jika dilihat dari aspek pertumbuhan, pengelolaan ADD masih 

menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Fluktuasi ini mengindikasikan bahwa alokasi 

dana desa belum stabil dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kebijakan fiskal 

pemerintah daerah maupun kondisi ekonomi secara umum. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi perencanaan yang lebih adaptif agar desa dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 

alokasi dana. 

Dalam perspektif pembangunan ekonomi desa, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ADD telah berkontribusi terhadap pembangunan infrastruktur dan peningkatan 

fasilitas publik. Namun, kontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat masih perlu 

ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa masih cenderung berfokus 

pada pembangunan fisik dibandingkan dengan pengembangan ekonomi produktif 

masyarakat. 

Jika dikaji dari perspektif ekonomi syariah, pengelolaan ADD di Desa Panaragan Jaya 

Utama telah mencerminkan prinsip amanah dan tanggung jawab, terlihat dari tingginya 

tingkat efektivitas dan efisiensi. Prinsip keadilan juga mulai tercermin melalui distribusi 

program pembangunan yang menjangkau masyarakat secara luas. Namun demikian, prinsip 

kemaslahatan perlu lebih dioptimalkan dengan meningkatkan alokasi dana untuk program 

pemberdayaan masyarakat yang berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dana desa menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan program. Partisipasi masyarakat yang baik dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta memastikan bahwa program yang 

dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah desa perlu terus 

mendorong partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan pengelolaan dana desa. Secara 

keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pengelolaan ADD di Desa Panaragan Jaya 

Utama telah berjalan dengan baik, namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan, terutama dalam menjaga stabilitas pertumbuhan anggaran dan meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan perbaikan pada aspek tersebut, diharapkan 
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pengelolaan dana desa dapat memberikan dampak yang lebih optimal dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

KESIMPULAN 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Panaragan Jaya Utama, Kecamatan 

Tulang Bawang Tengah, periode 2022–2025 secara umum telah menunjukkan kinerja yang 

baik. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat efektivitas yang berada pada kategori efektif hingga 

sangat efektif serta tingkat efisiensi yang mencerminkan penggunaan anggaran secara optimal 

tanpa pemborosan yang signifikan. Meskipun demikian, rasio pertumbuhan ADD masih 

mengalami fluktuasi akibat perubahan kebijakan fiskal dan kondisi keuangan daerah, sehingga 

diperlukan perencanaan anggaran yang lebih adaptif. Dari perspektif ekonomi syariah, 

pengelolaan ADD telah mencerminkan prinsip amanah, keadilan (al-'adl), transparansi, dan 

kemaslahatan (maslahah) melalui kesesuaian realisasi anggaran dengan perencanaan, 

keterbukaan informasi kepada masyarakat, serta pemanfaatan dana untuk pembangunan dan 

pelayanan publik yang mendukung tercapainya tujuan Maqashid Syariah, khususnya dalam 

menjaga harta (hifz al-mal) dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Implikasi kebijakan 

dari penelitian ini adalah pemerintah Desa Panaragan Jaya Utama perlu menyusun 

perencanaan anggaran jangka menengah yang lebih adaptif terhadap perubahan alokasi dana, 

meningkatkan proporsi anggaran untuk program pemberdayaan ekonomi masyarakat agar 

tidak hanya berfokus pada pembangunan fisik, memperkuat mekanisme transparansi melalui 

publikasi APBDes dan realisasi anggaran secara berkala baik melalui media informasi desa 

maupun forum musyawarah desa, serta meningkatkan kapasitas aparatur desa melalui 

pelatihan pengelolaan keuangan berbasis prinsip ekonomi syariah. Selain itu, pemerintah 

daerah perlu memperkuat sistem pembinaan dan pengawasan terhadap pengelolaan ADD 

dengan mendorong partisipasi aktif Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan masyarakat 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program sehingga pengelolaan Dana 

Desa menjadi lebih akuntabel, berkelanjutan, dan mampu memberikan dampak yang lebih 

besar terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa sesuai dengan prinsip Maqashid 

Syariah. 
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